9. Kesalahpahaman yang Menyakitkan 


Sayang sekali, bumi tidak hancur saat itu 
juga. 


Mendengar kalimat yang mengejutkan itu, 
Naomi terpaku sebentar, lalu dengan jengah 
mengalihkan pandangan ke arah gelasnya. 
Tak tahu harus bersikap bagaimana, ia hanya 
bisa menikmati sup jeroan yang sangat lezat 
itu dalam diam. 


Tak terasa, waktu terus berlalu. 


Ketiga orang itu baru meninggalkan restoran 
40 menit kemudian. 


D 


"Terima kasih sudah mentraktir saya 
makan." 


ty 


"Sama-sama Nona Naomi. Kami juga 


KP 


senang bisa makan enak. Apa Anda 
mau minum kopi sebelum pulang?" 


CE "Tidak! Tidak! Tidak usah! Saya mau 
langsung pulang!" 


Naomi merasa, untuk saat ini lebih baik ia 
menghabiskan waktu sesedikit mungkin 
dengan Theo. 


Melihat reaksi Naomi, wajah Theo terlihat 
makin muram. 


Dalam kondisi biasa saja Theo sudah merasa 
kesulitan mendekati Naomi, apalagi saat 
Wanita itu jelas-jelas menghindari dirinya 
seperti saat ini. Ia benar-benar mati gaya, tak 


tahu haris hanaimana 


Pria itu hanya bisa mendesah putus asa 
sambil mengacak-acak rambutnya yang rapi. 


Curiga, Yuri melayangkan pandangannya ke 
arah Theo. 


CN 
“s/ "Kenapa? Kamu tak enak badan?" 


Tiba-tiba Naomi bersuara. 


D 


"Oh, gedungnya di seberang sana kan, 
ya? Mohon maaf, saya masih ada 
urusan lain. Jadi, saya pamit duluan, 
ya!" 


Setelah mengucapkan kata-kata itu, dengan 
langkah cepat ia menyeberangi jalan utama. 


Siapa pun yang melihatnya pasti mengira 
wanita itu sedang melarikan diri. Yuri dan 

Theo yang memandanginya dari kejauhan 
juga berpikir demikian. 


Menyadari perubahan sikap Naomi, Yuri 
bertanya pada Theo dengan penasaran. 


CN , noors r 
“s/ "Kenapa sikapnya jadi begitu? 


Sebenarnya ada apa, sih?" 


Theo memandang Yuri tajam. Dengan sorot 
penuh dendam, pria itu berkata geram. 


‘= "Masa kamu tidak tahu?" 
As/ "Apa?" 


= "Kamu jalan pelan-pelan saja. Saat ini 
ada yang ingin kukatakan pada Han 


Naomi." 


Tanpa memberi penjelasan lebih lanjut, Theo 
berlari menyusul Naomi. Wajahnya terlihat 
sangat cemas. 


Yuri yang masih belum mengerti apa yang 
sedang terjadi hanya bisa mematung karena 
ditinggal sendirian. Lalu tiba-tiba matanya 
bersinar karena mendapat suatu petunjuk. 


E` : Sa a 
A—/ "Jangan-iangan Han Naomi itu.... 


Cinta pertama yang telah merebut hati Theo. 


Menyadari kemungkinan itu, Yuri diam 
terpaku. 
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Tempat parkir Pabrik Furnitur Wood Rail 
sudah di depan mata. 


SA . 
= "Han Naomi!" 
sa 4 


Theo berteriak sambil berlari 


menghampirinya. 


Naomi sengaja mengabaikan panggilan Theo 
yang berada tepat di belakangnya. Ia 
bergerak masuk ke mobil Matiz merah 
mudanya. 


la sama sekali tak menyangka, Dan Theo 
punya perasaan yang begitu istimewa 
padanya. Dalam kebingungan, yang terpikir 
olehnya saat ini hanyalah melarikan diri 
sejauh mungkin dari pria itu. 


Memang aku pernah pacaran dengannya. 
Tapi, tak kusangka dia benar-benar 


mencintaiku. 


Dulu, pria itu tiba-tiba meminta Naomi jadi 
pacarnya, padahal mereka belum 
benar-benar saling mengenal. Theo juga 
sangat marah ketika Naomi memutuskan 
hubungan mereka. 


Awalnya Naomi sempat bertanya-tanya, 


"Apakah dia benar-benar menyukaiku?" Tapi 
setiap melihat tatapan Theo yang dingin, 
Naomi menyimpulkan bahwa pria itu tidak 
menyukainya. 


Tak usah jauh-jauh mengingat masa lalu. 
Akhir-akhir ini saja pria itu menunjukkan 
perilaku yang tak menyenangkan padanya. 


Tingkah Theo seperti anak tujuh tahun yang 
sedang ngambek. 


KP 
4 
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“Ternyata ia masih tak bisa melupakan 
cinta pertamanya saat kuliah. Padahal 
ia sudah lulus empat tahun lalu.” 


( 
Ty 


“Benar kan, Theo? Jadi, mereka cuma 
pacaran selama dua minggu. Wanita itu 
minta putus pada kencan kedua. Theo 
kesal sekali, bahkan mengutuki wanita 


itu dengan sebutan perempuan jalang.” 


Jadi, kenapa aku disebut-sebut sebagai cinta 
pertama Dan Theo? Kalau memang benar 
begitu, kenapa aku juga disebut perempuan 
jalang? 


Naomi memasang sabuk pengaman. 
Pikirannya masih dipenuhi kebimbangan. 


la bersiap menghidupkan mesin mobilnya. 
Saat ini yang terpenting baginya adalah pergi 
sejauh mungkin dari Theo. Ia harus 
menjernihkan pikirannya yang kusut. 


Namun sebelum mesin mobilnya menyala.... 


Brak. 


sa 


= "Han Naomi, tolong dengarkan 
penjelasanku!" 


À) "Astaga!" 


Theo memaksa masuk dan duduk di kursi 
penumpang. Naomi yang kaget langsung 
beringsut ke pintu sopir, wajahnya seperti 
nyaris menangis. 


£) "Kenapa, kenapa kamu duduk di situ?! 
Keluarlah dari mobilku!" 


Walau diucapkan dengan suara bergetar, itu 


aa A Mana an nanti ae E anna bang an EN na Matana Hn 


AUAA PENUAAN SIRI AS yatiy Pernar 


didengar Theo. 

Bukannya pergi, pria itu malah menutup pintu 
penumpang, sama sekali tak mengacuhkan 
keberatan Naomi. 

Hah, hah. Bunyi napasnya yang berat 


menjadi bukti betapa keras ia berusaha 
mengejar Naomi tadi. 


=? "Aku... aku tidak seperti itu." 


ADA "Ap-apa?" 


© "Aku tak pernah tertarik padamu." 


Pria itu baru saja mengungkapkan 


kebohongan besar. Alis Naomi berkerut. Ia 
merasa apa yang diucapkan Theo barusan 
sama sekali tak masuk akal. 


CE "Apa?" 


Theo mencoba menatap wanita itu tanpa 
emosi... Walau hatinya tak bisa berhenti 
berdebar kencang... 


NS g i Pi 
(2? "Biar kujelaskan. Beberapa hari 
sebelum bertemu denganmu, aku 
berpacaran dengan orang lain selama 


dua minggu." 


la melanjutkan kebohongan yang baru saja ia 


Bana AN Sa aa aa REEE ea SEET, EA W DEONT EESTE: napa 


Kala. Talapal Iya yati KANAL JOYA PULUO 


asa, terarah sepenuhnya pada Naomi. 


À; "Kita kan juga berpacaran selama dua 
minggu." 


“- "Benar. Entah bagaimana, waktunya 
bisa persis sama." 


ADA "Dan kita hanya kencan dua kali, lalu 
putus!" 


= "Aku tahu. Makanya saat itu aku jadi 
sangat marah padamu." 


Nada bicara Theo yang tenang membuat 
Naomi makin bingung. 


Begitu banyak hal yang sulit diterima akal 
sehatnya. Namun, ia juga tak bisa menaruh 
kecurigaan pada pria ini. 


Belum bisa percaya sepenuhnya, Naomi 
bertanya pada Theo. 


AD "Jadi... orang yang dibicarakan Nona 
Heo Yuri itu bukan aku, tapi orang 


lain?" 


“-/ "Ya... Tentu saja. Aku tak bisa 
mengakuinya karena benar-benar 
menyukainya." 


O "Hubungan kita kan tidak dekat. Seperti 


o 


dua orang yang tak saling kenal." 


Ya, hubungan kita memang seperti orang 
yang tak saling kenal. 


Jadi walaupun selama empat tahun ini aku 
selalu mengamatimu dari jauh, aku belum 


bisa jujur menyatakan perasaanku padamu. 


Sejak jatuh cinta pada Naomi, Theo sama 
sekali tak bisa berpaling ke lain hati.... 


S3 


Tx "Han Naomi, apa kamu punya pacar?" 


AD "Ti-tidak. Tidak punya...." 


- "Kalau begitu, jadilah pacarku..." 


D "Apa?" 


AN . . 


E Sepagal paiasannya, INI untukmu. 


Menyatakan perasaanku padamu merupakan 
tindakan paling nekat dalam hidupku. 
Sekarang pun perasaan suka yang kusimpan 
selama empat tahun itu secara ajaib muncul 
kembali. 


Selama empat tahun belakangan, sudah 
ribuan kali Theo mempersiapkan diri untuk 
momen seperti ini. 


2 "Jadi, jangan biarkan hal ini 
mengganggu kerja sama kita." 


Theo kembali berbicara dengan suara datar. 
Walau tak terdengar ramah, Naomi tak 


ae ea S na aaa raa ar aa aaa a B pang, 


ISI Ya IYYU MENGENAL Naya SUala IHC Kan 
ini. 

Pria itu mendesah lega saat melihat mata 
wanita itu melembut. Ia sadar bahwa 


kata-kata yang sudah diucapkannya takkan 
bisa ia tarik kembali. 


"Yang tadi... hanya kesalahpahaman." 


Jleb! 


Hatiku terasa seperti tertusuk. Sakit karena 
kata-kataku sendiri. 


2 "Oh, baiklah. Aku takkan salah paham 
lagi...." 


Perlahan, Naomi yang tadi tegang terlihat 
lebih santai. Theo mengembuskan napas 
lega melihatnya. 


Tadinya Theo ingin memadamkan api 
cintanya. Tapi kini, kobarannya malah 
menyebar tanpa bisa ia cegah. 


Perasaannya hangus menjadi abu. Tapi, lebih 
baik begini. 


Theo sadar, ia takkan bisa memadamkan 
cinta dalam hatinya, walau mungkin ia harus 
terus menyembunyikannya dalam kepedihan. 


Kantor pribadi Chris. 


ah [Nona Han Naomi. Maukah kau 


kencan denganku besok, jam 


empat sore?) 


Keinginan yang ambisius. 


Senyum kekanak-kanakan terulas di bibir 
Chris saat ia menekan tombol kirim. 


la tak menyangka bisa berkirim pesan lagi 
dengan Naomi. Karena itu setelah 
melakukannya, ia merasa bahagia. 


Apa kegiatan yang paling disukai Naomi. Apa 
makanan kesukaannya. Juga tempat favorit 


wanita itu. 


Sambil menunggu Naomi membalas 
pesannya, Chris mencoba mengingat kembali 
kenangan bersama wanita itu sepuluh tahun 


lalu. 


Chris jadi sadar, hubungannya dengan wanita 
itu makin jauh seiring dengan berjalannya 


waktu. 


Dulu aku tahu semua hal tentang dirinya. 
Sekarang, aku benar-benar buta soal kencan. 


Walau kejadian dulu tidak Chris rencanakan, 
bukan berarti ia sama sekali tak bersalah. 


Dilihat dari mana pun, Chris-lah yang memilih 
untuk pergi meninggalkan Naomi. 


Chris berusaha menebus kesalahannya saat 
meninggalkan wanita itu dulu. 


la sudah memesan restoran yang punya 
pemandangan bagus, juga menemukan jalan 


ana Ta An an en SN tag Mens ea an Pia sae sa saka Pe TE Boat ea aka baca 


AN ba AA SM le NP son 
yang menjadi saksi kisah cinta mereka dulu. 
Kencan mereka akan ditutup dengan acara 
nonton film tengah malam di bioskop yang 
bagus. Benar-benar sempurna. 


Setelah berpikir panjang, akhirnya ia 
memutuskan memilih film horor baru yang 
konon sangat menakutkan sebagai tontonan 


mereka nanti. 


Keputusan ini ia buat berdasarkan masukan 
dari Theo. 


SS r . 
È "Bagaimana kalau Anda memesan tiket 


fiim horor yang baru tayang kemarin? 
Sepertinya rating-nya cukup bagus.” 


`= "Dari dulu Naomi tergila-gila pada film 


horor." 


© "Ini tips yang sangat berguna untuk Pak 


Direktur. Naomi hanya tertarik pada film 


horor." 


Walau tak pernah akur dengan Theo, Chris 
tak pernah membawa urusan pribadi saat 
mengambil keputusan. 


Nah, sekarang ia tinggal menunggu jawaban 
dari Naomi.... 


Drrrt. 


Tak lama kemudian, ponselnya bergetar 
singkat. Sunwoo Chris yakin itu adalah bunyi 
pesan masuk dari Naomi. 


la membayangkan Naomi pasti juga sedang 
menunggu pesan balasan darinya. Hatinya 
berdebar-debar. 


Chris langsung mengambil ponselnya, 
berharap yang menghubunginya memang 
orang yang ia tunggu kabarnya sedari tadi. 


Belum sempat ia menghidupkan layar ponsel, 
terdengar ketukan pelan di pintu ruangannya. 


Tok tok! 
Ketukan yang tiba-tiba itu membuat Chris 


terkejut. Mau tak mau ia mengangkat kepala, 
mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


D "Siapa?" 


"Saya, Pak. Kepala Sekretariat Kim 
Hyeonwoo.” 


E Oooh." 


Ternyata Kepala Sekretariat Kim Hyeonwoo. 
la adalah Sekretaris CEO Seo yang sering 
menjadi penengah bagi Chris dan ibunya. 
Hubungannya dengan Chris kurang baik. 


Wajah Chris seketika mengeras. 


Beberapa waktu lalu, Chris sempat berdebat 
dengan ibunya, Seo Mira. Pria ini sama sekali 
tak bisa menebak apa tujuan kedatangan 
Kepala Sekretariat Kim ke ruangannya kali 
Ini. 


O "Silakan masuk." 


Dengan nada kesal, Chris menjawab pria itu. 


Kriiiet. Ketika dibuka, pintu ruangannya 
mengeluarkan bunyi menyebalkan yang 
membuat Chris makin kesal. 


"Sudah lama kita tak bertemu ya, 
Direktur Sunwoo Chris. Anda tak 
pernah berkunjung ke rumah sakit, jadi 
kita tak pernah bertemu." 


CO "Katakan saja apa alasanmu datang 


kemari." 


Mendapat respons tak ramah seperti itu, 
dengan kaku Sekretaris CEO menjelaskan 
maksud kedatangannya. 


"Anda ada janji makan bersama cucu 
pemilik Seoyoung Construction besok 


malam pukul tujuh." 


Chris terkejut mendengar keterangan pria itu. 
Senyum sinis mengembang di bibirnya. 


"Oh, tidak mungkin. Aku tak pernah 


membuat janji seperti itu." 


"Sebaiknya Anda datang ke acara 
makan malam besok. Anda yang paling 
tahu bagaimana CEO Seo itu." 


"Apa kau mengancamku?" 


Tatapan mata Chris terlihat begitu dingin. 


Walau ia tersenyum, matanya yang 
menyerupai rubah manis, terlihat sangat 
menakutkan. 


(2 “Dulu putri tunggal pemilik BK 


Department Store, lalu putri tertua 
Maxim Hotel. Lalu sekarang, aku akan 
dipertemukan dengan cucu pemilik 
Seoyoung Construction..." 


9 "Kenapa bukan Hyeong”? Hyeong pasti 
mau menemui mereka karena dia 
orang yang penuh pengertian. Ya, 


kan?" 


“kakak laki-laki 


Sang Sekretaris sama sekali tak menduga 
akan mendapat tanggapan bernada tajam 
seperti itu. 


Karena Sekretaris Kim hanya diam, Chris 
kembali melancarkan serangan agresifnya. 


2D "Aku bukan orang yang penurut. 
Silakan cari orang lain yang bisa 


disuruh-suruh...." 


"Anggap penolakanku ini sebagai 
alasanmu untuk segera perai dari sini." 


Chris tak menyembunyikan nada 
permusuhan dalam setiap kata yang ia 
ucapkan. 


Tahun ini, tepat sepuluh tahun sudah berlalu. 


Tak ada yang berani menghadapi Chris yang 
amarahnya makin memuncak dari hari ke 
hari. 


Sekretaris Kim yang tak kuasa menjawab 
hanya menatap mata Chris yang bergetar. Di 
mata yang biasanya tampak ceria itu terlihat 
bayangan gelap, yang tentu saja berbeda 
dengan tatapannya sepuluh tahun lalu, 
sebelum peristiwa itu terjadi. 


O "Kenapa kau masih di sini?" 


Saat itu, keadaan seolah-olah sudah kembali 
normal. Senyum di bibir Chris tampak begitu 
lembut. Senyum tipis yang sesekali muncul 
itu merupakan tameng untuk 
menyembunyikan perasaannya yang 
sesungguhnya. 


Sekretaris Kim sadar, tak ada gunanya ia 


memaksanya saat ini. Karena itu, ia pun 


membungkukkan badan dan berpamitan. 


"Kalau begitu, saya pamit dulu." 


Saat ini ia memang memilih untuk mengalah, 


tapi ia takkan mundur sepenuhnya. 


la akan membuat Chris mengubah 


bani aan AAA AKI YAA Cannat laik 


pala tebet tata? botak poor Aa ala a ta Mae sablon 


Duk. 


Chris menghela napas sambil 
menggelengkan kepala saat Kepala 
Sekretaris Kim Hyungwoo benar-benar pergi 
dari ruangannya. Saat ini, ia belum perlu 


mengeluarkan serangan cadangannya. 


E "Huuuh..." 


Tak urung, bayangan gelap melingkupinya. 
Ketika amarahnya naik-turun seperti saat ini, 
Chris sama sekali tak tahu harus berbuat 
apa. 


Pria keparat itu! Si pengecut yang melarikan 


diri dari tempat ini. 


NG) 
UI 


“Chris, kamu sudah datang?” 


Saat dipaksa menyapa keluarganya, entah 
kenapa Chris merasa jijik. 


“Kenapa kamu sering berdiam diri di 
atas?” 


la sungguh takut mendengar pertanyaan 
yang tak bisa ia jawab itu. 


Dan yang paling mengerikan adalah... 


Ciiit cilit. 


Bunyi kursi roda yang berdecit, menusuk 


telinga Chris. 


O "Hyeong, seharusnya kamu mati saja. 
Kalau jadi Hyeong, aku takkan sanggup 


hidup seperti ini.” 


Chris ingin pria itu menjauh darinya supaya ia 
tak mengatakan hal-hal yang kejam lagi. 


Setiap kali keinginan itu muncul, ekspresi 
wajahnya jadi kaku. Refleks ia menjatuhkan 
pandangan pada selimut yang menutupi lutut. 
Tapi, tak ada yang berubah. 


(SA 


“Suatu saat nanti, Hyeong akan 
mengunjungimu. Kita makan malam 


bersama, ya.” 


la sudah mempersiapkan diri untuk mendapat 
jawaban yang tak mengenakkan dari adiknya. 
Pria itu sadar, ia tak bisa keluar dari mansion 


ini tanpa bantuan orang lain. 


Karena teringat pada seseorang yang tak 
ingin diingatnya, seketika itu juga Chris jadi 
muram. la harus menjaga kewarasannya 


agar bisa bertahan hidup. Tapi kalau 


kondisinya seperti ini, bisa-bisa ia jadi gila. 








Chris memutuskan untuk memikirkan orang 
lain agar bisa melupakan pria itu. 


la kembali mengingat seseorang yang selalu 
membuatnya bahagia. 


Oh ya, aku belum membaca pesan balasan 
dari Naomi. 


Berharap akan mendapat kabar baik, Chris 
mengesampingkan emosinya dan meraih 
ponselnya. Pesan yang muncul berisi 
jawaban menggembirakan. 


AD (Mau! Sampai jumpa besok!) 


Pesan yang sangat singkat itu mampu 
mengubah pikiran Chris yang tadi kusut jadi 
terang. Naomi sangat berarti baginya, karena 
itu ia bertekad mempertahankan wanita itu 
sekuat tenaganya. 


Chris mengetik jawabannya sambil menahan 
diri untuk tak langsung berlari menemui 
wanita itu. 


© toke v] 


Setelah mengirim pesannya, Chris baru sadar 
kalau menambahkan emoji hati dalam 
pesannya tadi mungkin terlalu berlebihan. 


Tapi, yah, cepat atau lambat, Chris pasti akan 


menyatakan perasaannya. 


Saat pertama bertemu, sebenarnya aku 


sudah ingin memelukmu. Tapi dengan sekuat 


tenaga aku menahan diri. 


Kantor Pusat Wood Rail, di lorong depan 
ruang rapat. 


Sekretaris Kim menelepon CEO Seo Mira, 


atasannya, sambil memencet tombol lift. 


Wanita itu selalu memintanya memberikan 
laporan soal Chris. Panggilan telepon 
Sekretaris Kim langsung dijawab, seolah-olah 
sang CEO memang sudah menantikannya 
sejak tadi. 


Q "Ya, bagaimana?" 


Tanpa basa-basi ia langsung bertanya. 
Sekretaris Kim bimbang. Ia tak tahu 
bagaimana cara menyampaikan kabar buruk 
itu pada atasannya. 


"Seperti yang sudah diperkirakan, ia 
menolak datang. Saya rasa ia takkan 
mau melakukannya secara sukarela." 


O "Begitu ya?" 


Setiap mendengar laporan penolakan dari 
Chris, CEO Seo biasanya menanggapi 
dengan bilang, "Kenapa kamu tidak 
membujuknya?" Tapi kali ini, responsnya 
berbeda. Bahkan tak ada nada marah dalam 


SUaAldliya. 


Mendapat tanggapan di luar kebiasaan, 
Sekretaris Kim malah jadi cemas. Ia menoleh 
ke arah kantor direktur. 


"Apa saya harus menemuinya lagi dan 
mencoba membujuknya?" 


O "Tidak perlu. Dia bukan tipe yang mau 
dibujuk." 


"Berarti saya harus membatalkan janji 
makan malam antara Chris dan cucu 
Seoyoung Construction besok...." 


O "Tidak. Kau tak perlu 
membatalkannya." 


Sekretaris Kim tahu, atasannya itu pasti 
punya rencana lain. Ia menunggu perintah 


selanjutnya dalam diam. 


O "Tugasmu hanya memberitahuku di 
mana Direktur Chris akan berada 
besok malam. Selebihnya, biar aku 
yang mengurus." 


Dengan kata lain, wanita itu akan memaksa 
Chris mematuhi keinginannya, 
bagaimanapun caranya. 


O "Walau sering membangkang, Chris 
akan selalu takluk padaku. Lagi pula, 
dia itu anakku." 


Kalau mendengar langsung ucapan wanita 
ini, Chris pasti akan mengamuk. 


Sambil mulai memikirkan strategi untuk 
menghindar dari Sunwoo Chris, Sekretaris 
Kim menjawab dengan nada datar. 


"Baik, saya mengerti... Saya akan 
melacak keberadaan Direktur secara 
berkala." 


Kalau tahu akan begini jadinya, seharusnya 
Sunwoo Chris menuruti perintah ibunya sejak 


awal.... 


Sayang Sunwoo Chris terlalu emosional, 
tidak seperti kakak laki-lakinya. 


Chris begitu keras kepala seperti ibunya 
sehingga tak tahu bagaimana cara 
memenangi perdebatan dengan sang ibu. 


Ujung-ujungnya, Chris hanya bisa meluapkan 
amarahnya seperti anak kecil. 


Sangat berbeda dengan Sunwoo Taejoon. 
Pria itu malah mematahkan sayapnya yang 
sudah terbentang lebar saat hampir meraih 
kesuksesan. 


